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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dalam mendesain sliding hinge joint sebagai beam splice, momen sliding

ditentukan mendekati momen sl/iding maksimum untuk menghasilkan faktor
overstrength yang optimal. Sliding hinge joint terdiri dari dua bagian, yaitu
sambungan kaku dan sambungan sliding hinge joint.

Kurva pushover yang dihasilkan oleh tiga model struktur yang dianalisis memiliki
kekakuan awal yang sama, namun adanya sliding hinge joint sebagai beam splice
dapat mereduksi kapasitas struktur akibat beban lateral. Model struktur dengan
sliding hinge joint memiliki nilai titik leleh yang lebih kecil dibandingkan struktur
tanpa sliding hinge joint serta nilai faktor overstrength berpengaruh terhadap kurva
pushover.

Nilai faktor pembesaran defleksi terbesar dihasilkan oleh struktur dengan sliding
hinge joint dengan ¢oms = 2,523 kemudian struktur tanpa sliding hinge joint dan
yang terkecil dihasilkan oleh struktur dengan sliding hinge joint dengan ¢yps =
1,682.

Pada struktur yang diberikan beban pushover tipe akselerasi dan modal, nilai faktor
kuat lebih dan faktor modifikasi respons terbesar dihasilkan oleh struktur tanpa
sliding hinge joint, kemudian struktur dengan sliding hinge joint dengan ¢y, =
1,682 dan yang terkecil dihasilkan oleh struktur dengan sliding hinge joint dengan
boms = 2,523. Sebaliknya, struktur yang diberikan beban pushover tipe load
pattern menyebabkan nilai faktor kuat lebih dan faktor modifikasi respons terbesar
dihasilkan oleh struktur tanpa sliding hinge joint, kemudian struktur dengan s/iding
hinge joint dengan ¢, s = 2,523 dan yang terkecil dihasilkan oleh struktur dengan
sliding hinge joint Goms = 1,682.

. Faktor daktilitas yang dihasilkan oleh struktur yang diberikan beban pushover tipe

akselerasi, modal, dan load pattern memiliki nilai yang terbesar pada struktur
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dengan sliding hinge joint Gyms = 2,523, kemudian diikuti oleh struktur dengan
sliding hinge joint dengan ¢, = 1,682, dan terakhir oleh struktur tanpa sliding
hinge joint.

Struktur yang diberikan tiga tipe beban pushover berbeda menghasilkan nilai target
perpindahan yang paling besar oleh struktur tanpa sliding hinge joint, kemudian
struktur dengan sliding hinge joint dengan ¢yms = 1,682, dan terakhir struktur
dengan sliding hinge joint dengan ¢,p,s = 2,523.

Model struktur dengan sliding hinge joint sebagai beam splice tidak menimbulkan
sendi plastis pada balok, sehingga sambungan telah berhasil mencegah terjadinya
kelelehan pada balok diluar sambungan sliding hinge joint. Pada ketiga model
struktur, sendi plastis pada kolom tidak terjadi sama sekali, maka kapasitas kolom
dapat dipastikan lebih kuat daripada balok.

Pada struktur dengan sambungan sliding hinge joint sebagai beam splice, telah
berhasil dilakukan perlemahan terkontrol pada struktur dengan kerusakan
terlokalisir. Kegagalan tersebut akan menyebabkan kerusakan terlokalisir pada titik
sliding hinge joint dengan tingkat kerusakan yang berbeda, yaitu terjadinya momen
sliding pada pelat penyambung flens bawah, momen leleh pada pelat penyambung
flens atas, dan tercapainya deformasi maksimum. Tindakan perbaikan yang dapat
dilakukan adalah dengan menggantikan pelat penyambung flens atas maupun pelat

penyambung flens bawah sesuai dengan tingkat kerusakannya.

Saran

Faktor overstrength sliding hinge joint sebagai beam splice (byms) sebaiknya
ditentukan pada nilai yang optimum. Nilai ¢4, yang terlalu besar akan
mengakibatkan komponen struktur selain sliding hinge joint memiliki kapasitas
jauh dibawah batasnya. Sebaliknya, apabila nilai ¢, terlalu kecil, aspek lain
dalam mendesain sliding hinge joint sebagai beam splice harus lebih diperhatikan
untuk memastikan tidak terjadinya kegagalan diluar sambungan.

Perilaku nonlinear sliding hinge joint sebagai beam splice sebaiknya ditinjau lebih

dalam agar dapat dimodelkan pada struktur gedung.
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